BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan

manusia. Hal itu dikarenakan pendidikan sebagai kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan seusia manusia itu sendiri sebagai pelaku pendidikan.
Pemerintah juga menaruh perhatian yang cukup besar terhadap pendidikan di
Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan anggaran 20% APBN untuk
pendidikan. Dalam Undang-Undang 1945 Pasal 31 ayat 1 dan 2 yang

berbunyi:

1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem

pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang.

Penjelasan lebih rinci lagi terdapat dalam UU No.20 Tahun 2003

tentang SISDIKNAS dalam bab 11 Pasal 3 yaitu

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Secara umum, pendidikan selalu ditandai dengan adanya pihak yang

memberi dan menerima pengetahuan, nilai dan skil. Unsur utama tersebut



menjadi inti pendidikan, tetapi dikhususkan kedalam pengertian pembelajaran
dalam artian persekolahan maka unsurnya akan bertambah seperti keharusan
adanya unsur formal, terorganisasi, memiliki tujuan dan perangkat kurikulum.

Saat ini pendidikan sudah menjadi kebutuhan hidup masyarakat.
Meskipun kebutuhan akan pendidikan setiap orang tidak sama, baik jenjang
maupun jenisnya. Jenjang pendidikan pada pendidikan formal terdiri dari : (1)
Pendidikan dasar (SD dan SMP), (2) Pendidikan menengah (SMA, SMK)
dan (3) Pendidikan tinggi (Diploma, Sarjana). Untuk siswa kelas Il
Sekolah Menengah Pertama (SMP) mereka harus memikirkan apakah mereka
akan melanjutkan ke SMA atau melanjutkan ke SMK. Berdasarkan PP No 29
tahun 1990 pasal 3 tujuan dari pendidikan menengah umum (SMA) adalah
mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
pendidikan tinggi, sedangkan tujuan dari pendidikan menengah kejuruan
(SMK) lebih mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesional.

Sekolah  Menengah  Kejuruan (SMK) dibagi dalam beberapa
kelompok antara lain: kelompok umum, kelompok industri, kelompok
pertanian, kelompok kesehatan, kelompok bisnis dan manajemen, kelompok
pariwisata, kelompok pekerjaan sosial, serta kelompok seni dan kerajinan.
Sedangkan Program Studi/Program Keahlian yang dimiliki antara lain: teknik
listrik pemakaian, teknik audio video, teknik permesinan, teknik mekanik
otomotif, teknik gambar bangunan, teknik konstruksi bangunan, teknik

pemanfaatan tenaga listrik, teknik komputer jaringan, persiapan grafika,



produksi grafika, multimedia, akuntansi, administrasi perkantoran,
penjualan/kewirausahaan, usaha jasa pariwisata, tata boga, akomodasi
perhotelan, tata busana, tata kecantikan rambut, tata kecantikan kulit, pekerja
sosial, rekayasa perangkat lunak, dan lain-lain.

Dari data statistik depdiknas kabupaten wonogiri pada tahun ajaran
2010-2011 sejumlah 8573 siswa yang terdiri dari 5316 siswa SMK dan 3257
siswa SMA. Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa sudah banyak
siswa yang lebih memilih melanjutkan studi ke SMK dari pada ke SMA
dengan perbandingan 62% : 37,99%. Di daerah Wonogiri sendiri terdapat
banyak SMK yang dapat menjadi pilihan siswa untuk melanjutkan ke SMK
antara lain SMK N 1 Wonogiri, SMK N 2 Wonogiri, SMK N 1 Bulukerto,
SMK N 1 Kismantoro,dan SMK swasta lainnya.

Adanya minat yang tinggi terhadap SMK dikarenakan sudah adanya
kesadaran dari masyarakat bahwa pendidikan di SMK bukan pendidikan
untuk masyarakat dari kalangan bawah saja selain itu meraka juga sudah
memahami keunggulan-keunggulan dari pendidikan di SMK dari pada
pendidikan umum di SMA. Berlakunya UU No 22. Tahun 1999 tentang
Otonomi Daerah yang direvisi dengan UU No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah menyebabkan masing-masing daerah dapat melakukan
perluasan pendidikan yang meliputi peningkatan baik kualitas maupun
kuantitas. Dengan berdasarkan perkiraan bahwa jumlah siswa SMK

diperkirakan meningkat pada tahun 2008/2009, maka pemerintah berupaya



untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas SMK melalui program
pengembangan agar SMK dapat menjadi daya tarik bagi masyarakat.
Menurut Arikunto (1993:251)
Pendidikan kejuruan dapat diidentifikasikan sebagai satu program unik
yang mengkombinasikan berbagai keterampilan dan isi teknis dan
bermacam-macam disiplin dan persyaratan mengenai dunia kerja supaya

mampu mempersiapkan pemuda-pemudi mencapai keberhasilan teknis dan
sosial dimasyarakat yang akan dihadapi.

Dari uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa pendidikan di SMK
tidak hanya pelajaran-pelajaran umum yang dipelajari tetapi juga program
kejuruan yang mencakup teori maupun praktek yang tentunya dapat
memberikan ilmu serta pengalaman bagi lulusan SMK. Sehingga diharapkan
lulusan SMK kelak dapat langsung memasuki dunia usaha. Hal tersebut
tentunya dapat mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia yang semakin
tinggi.

Faktor sosial menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat
seseorang. Menurut Wijaya (2010:25) “Secara sederhana, minat (interest)
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Minat biasanya muncul diri sendiri karena pengaruh
lingkungannya”. Lingkungan sosial dapat mempengaruhi minat seseorang
sebab seseorang tinggal disuatu tempat maka akan terjadi komunikasi dan
pada akhirnya akan terjadi proses saling mempengaruhi antar anggota
masyarakat.

Faktor lingkungan terdiri dari faktor keluarga, sekolah maupun faktor

masyarakat. Keduanya akan mempengaruhi pola tingkah laku, termasuk



mempengaruhi minat seseorang untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Salah satunya misalkan ajakan teman sebaya
ataupun adanya sosialisasi dari sekolah tentang keunggulan dari SMK.
Dengan adanya dorongan tersebut siswa akan lebih memilih melanjutkan
sekolah di SMK daripada SMA.

Beberapa pertimbangan lain seperti gambaran masa depan yang dicita-
citakan siswa akan menjadi faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk
melanjutkan ke SMK. Bagi mereka yang mempunyai orientasi untuk bekerja
ataupun berwiraswasta akan lebih memilih pendidikan di SMK karena
mereka dapat memilih jurusan yang sesuai dengan keterampilan dan
keahliannya. Terdapat pula mata pelajaran tentang kewirausahaan bagi
mereka yang ingin membuka usahanya sendiri. Dilaksanakan pula praktek
kerja industri (prakerin) yang tentunya sangat berguna dan dapat dijadikan
pengalaman bagi mereka yang ingin langsung bekerja ataupun yang ingin
berwiraswasta.

Menurut Eccles dalam Santrock, (2002) mengungkapkan

Di antara orientasi masa depan yang mulai diperhatikan pada usia remaja,
orientasi masa depan remaja akan lebih terfokuskan dalam bidang
pendidikan. Dimana usia remaja merupakan usia kritis karena remaja
mulai memikirkan tentang prestasi yang dihasilkannya, dan prestasi ini
terkait dengan bidang akademis mereka. Suatu prestasi dalam bidang
akademis menjadi hal yang serius untuk diperhatikan, bahkan mereka
sudah mampu membuat perkiraan kesuksesan dan kegagalan mereka
ketika mereka memasuki usia dewasa.

Dengan melihat wacana diatas maka dapat terlihat bahwa lingkungan
sosial maupun orientasi masa depan dapat mempengaruhi minat siswa untuk

melanjutkan studi ke Sekolah Menengan Kejuruan (SMK). Atas dasar realita



yang ada di lapangan, maka peneliti ingin membuktikan apakah lingkungan
sosial maupun orientasi masa depan tersebut benar-benar berpengaruh
terhadap minat sisiwa melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), dengan melakukan suatu penelitian di SMP NEGERI 3 Jatisrono.
Peneliti mengambil tempat penelitian di SMP NEGERI 3 Jatisrono karena
setiap tahunnya rata-rata siswa yang melanjutkan sekolah ke Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) semakin meningkat. Dari data penelusuran
alumni yang dilakukan oleh SMP Negeri 3 Jatisrono diketahui bahwa pada
lulusan tahun ajaran 2009-2010 sebanyak 54% siswa melanjutkan studi ke
SMK dan 46% sisanya melanjutkan ke jenjang pendidikan yang setara
lainnya.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul *
MINAT SISWA MELANJUTKAN STUDI KE SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN (SMK) DITINJAU DARI LINGKUNGAN SOSIAL DAN
ORIENTASI MASA DEPAN PADA KELAS IX SMP NEGERI 3

JATISRONO TAHUN AJARAN 2011-2012”.

. Pembatasan Masalah

Dalam melakukan penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah
terhadap masalah yang diteliti, hal ini menjaga agar masalah yang diteliti
tidak terlepas dari pokok permasalah yang ditentukan. Untuk itu langkah yang

paling tepat adalah membatasi permasalahan agar dalam pelaksanaan



pembahasan tidak meluas. Dalam penelitian ini pembatasan masalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 3 Jatisrono
Tahun Ajaran 2011/2012.

2. Penelitian ini hanya membatasi ruang lingkup permasalahan mengenai
lingkungan sosial, orientasi masa depan serta minat siswa melanjutkan

studi ke Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

C. Perumusan masalah

Dari pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh lingkungan sosial terhadap minat siswa melanjutkan
studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada siswa kelas 1X SMP Negeri 3
Jatisrono?

2. Adakah pengaruh orientasi masa depan terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada siswa kelas 1X
SMP Negeri 3 Jatisrono?

3. Apakah lingkungan sosial dan orientasi masa depan secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan
studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada siswa kelas 1X SMP Negeri 3

Jatisrono?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas

maka penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada siswa kelas 1X
SMP Negeri 3 Jatisrono.

Untuk mengetahui pengaruh orientasi masa depan terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada siswa kelas 1X
SMP Negeri 3 Jatisrono.

Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan antara
lingkungan sosial dan orientasi masa depan terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada siswa kelas 1X

SMP Negeri 3 Jatisrono.

E. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainnya tujuan diatas, maka manfaat yang diharapkan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi siswa

a. Sebagai gambaran dalam menentukan pilihan terhadap kelanjutan
pendidikannya setelah lulus dari pendidikan Sekolah Menengah
pertama.

b. Memberikan petunjuk dan sumber informasi tentang perkembangan

pendidikan di Sekolah Menegah Kejuruan.



2. Bagi Sekolah SMP Negeri 3 Jatisrono
a. Sebagai tambahan pertimbangan untuk mengarahkan siswanya
terutama kelas 1X dalam memilih untuk melanjutkan studi ke
Sekolah Menengah Kejuruan.
b. Sebagai masukan yang bersangkutan dengan usaha sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan.
3. Bagi Peneliti
Memberikan referensi bagi peneliti lain yang berminat dalam

masalah yang serupa.

F. Sistematika Skripsi

Dalam hal ini penulis akan menggambarkan sedikit tentang materi
yang akan penulis teliti.
BAB| PENDAHULUAN
Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini menguraikan tentang definisi minat, definisi
Sekolah Menengah Kejuruan, faktor-faktor yang mempengaruhi
minat siswa melanjutkan studi ke SMK, indikator minat siswa
melanjutkan studi ke SMK, definisi lingkungan sosial, indikator

lingkungan sosial, definisi orientasi masa depan, faktor-faktor yang
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mempengaruhi masa depan, indikator orientasi masa depan,
hubungan variabel, kerangka teori dan hipotesis.
BAB 11l METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang pengertian Metode
Penelitian, Jenis Penelitian, Tempat Penelitian, Populasi, Sampel,
Sampling, Variabel Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan
Data, Uji Instrument, Try Out Angket, Uji Prasyarat Analisis dan
Teknik Analisis Data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang sejarah berdirinya sekolah,
struktur organisasi, penyajian data, dan pengujian hipotesis dan
pembahasan hasil analisis.
BAB 'V PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKA
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